
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang telah dieroleh dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa: 

1) Tingkat kecenderungan kemampuan membordir  siswa pelatihan  UPT 

Pelayanan Sosial Anak Remaja (PSAR) Tanjung Morawa (X) cenderung 

tinggi. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya responden dalam kategori tinggi 

dan cukup memiliki presentasi tinggi yaitu sebanyak 72%. 

2) Tingkat kecendrungan minat membuka usaha industri rumah tangga 

kerajinan membordir pada siswa pelatihan UPT Pelayanan Sosial Anak 

Remaja (PSAR) Tanjung Morawa (Y) cendrung kurang. Hal ini dapat 

dilihat dari banyak jumlah responden yang dalam kategori rendah dan 

kurang memiliki presentase tinggi yaitu sebanyak 60%.   

3) Hasil analisis korelasi diperoleh rxy > rt yaitu 0,783 > 0,396 pada taraf 

signifikan 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan yang 

posifif dan signifikan antara kemampuan Membordir (X) minat membuka 

usaha indutri rumah tangga kerajinan membordir(Y) pada siswa pelatihan 

UPT Pelayanan Sosial Anak Remaja (PSAR) Tanjung Morawa. 

 

 

 



B. Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan penelitian dapat diberikan 

implikasi penelitian yaitu sebagai barikut : 

1. Hasil penellitian menunjukan bahwa hasil pembelajaran pelatihan bordir 

berada pada kriteria tinggi.perolehan ini mengandung implikasi bahwa 

responden sudah mampu menguasai materi tentang bordir, pengetahuan  

peralatan dan bahan untuk membordir, pengetahuan teknik membordir, 

pengetahuan cara memodifiikai bordiran dengan kombinasi warna yang 

baik. 

2. Hasil penelitian menunjukan bahwa minat berwiarausaha siswa alumni 

UPT (PSAR) Tanjung morawa berada pada kriteria rendah. Kondisi ini 

mengandung implikasi bahwa respoden memiliki minat yang rendah untuk 

membuka usaha bordir. 

3. Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil pembelajaran keterampilan 

bordir membrikan kontribusi yang cukup terhada minat membuka usaha 

bordir.kondisi ini mengandung implikasi. Bahwa hasil pembelajaran 

ketermpilan bordir belum sepenuhnya memberikan sumbangan terhadap 

minat membuka usaha bordir.            

 

 

 

 

 



C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan 

1. Diharapkan pada pada Instruktur  dan juga pengajara di  panti  agar selalu 

menanamkan semangat berwirauasaha sehingga dapat meningkatkan minat 

berwirausaha sehingga tercapainya tujuan dari panti pelayanan sosial Anak 

remaja (PSAR) Tanjung Morawa yaitu kemandirian siswa itu sendiri 

dalam mejalankan peranan hidupnya masing-masing . 

 

2. Dilihat dari hasil analisis data ternyata Kemampuan Membordir 

berpengaruh terhadap minat berwirausaha, oleh karena itu disarankan 

kepada Instruktur pengajra dari siswa pelatihan membordir  agar lebih 

meningkatkan kemampuannya dalam mengajar dan memberi arahan dan 

gambaran tentang dunia usaha , sehingga dapat membaca situasi 

lingkungan, serta peluang-peluang yang dapat dikembangkan untuk 

berwirausaha.  

 

 

 

 


